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PENDAHULUAN

1.1 LATARBELAKANG

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan
transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku bersangkutan.
Laporan keuangan menjadi media bagi perusahaan untuk menyampaikan
informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap
pemenuhan kebutuhan pihak-pihak eksternal yaitu diperolehnya informasi kinerja
perusahaan. Parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja manajemen dalam
laporan keuangan adalah informasi laba yang terkandung dalam laporan
Laba/Rugi.

Dengan adanya penilaian kinerja manajemen tersebut dapat mendorong
timbulnya perilaku menyimpang dari pihak manajemen perusahaan, yang salah
satu bentuknya adalah manajemen laba (earning management). Manajemen laba
merupakan tindakan manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi dari suatu
standar tertentu dengan tujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan atau nilai
perusahaan. Tindakan manajemen laba telah menimbulkan beberapa kasus
skandal pelaporan akuntansi dalam dunia bisnis, antara lain Enron, Merck, World
Com dan mayoritas perusahaan lain di Amerika serikat (Boediono, 2005).

Selain itu, di Indonesia juga terjadi hal serupa, seperti PT. Lippo Tbk dan
PT. Kimia Farma Tbk juga melibatkan pelaporan keuangan (financial reporting)
yang berawal dari terdeksi adanya manipulasi (Boediono, 2005). Untuk itu

dibutuhkan sebuah tata kelola perusahaan yang baik. Peran tata kelola perusahaan



adalah untuk mengurangi perbedaan persepsi antara pemegang saham dan manajer
perusahaan. Peran tata kelola akan sangat diperlukan apabila manajer memiliki
insentif untuk menyimpang dari pemegang kepentingan. Salah satu contoh
manajer melakukan penyimpangan dari kepentingan para pemegang saham adalah
manajemen laba melalui penggunaan akuntansi akrual.

Tata kelola perusahaan kemungkinan akan mengurangi kejadian
manajemen laba. Tata kelola perusahaan juga akan meningkatkan persepsi
investor mengenai keandalan kinerja perusahaan, yang diukur dengan laba dalam
situasi manajemen laba. Mekanisme corporate governance adalah suatu sistem
dimana semua perusahaan yang terdaftar di suatu negara adalah milik dan
dikendalikan oleh para pemegang saham mayoritas dan minoritas. Mekanisme
corporate governance dalam penelitian ini dengan komisaris independen, komite
audit, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial.

Dewan komisaris yang independen secara umum mempunyai pengawasan
yang lebih baik terhadap manajemen, sehingga mempengaruhi kemungkinan
kecurangan dalam menyajikan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajer,
artinya semakin kompeten dewan komisaris maka semakin mengurangi
kemungkinan kecurangan dalam pelaporan keuangan (Chtourou, 2001).
Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang
berhubungan dengan kandungan informasi laba. Melalui perannya dalam
menjalankan fungsi pengawasan, komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak
manajemen dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat diperoleh suatu

laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). Berbeda dengan penelitian



(Murhadi, 2009) yang meneliti pengaruh keberadaan komisaris independen
terhadap manajemen laba dalam perusahaan yang terdaftar di BEI (Bursa Efek
Indonesia). Penelitian ini menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan
antara keberadaan komisaris independen dan manajemen laba.

Komite audit memegang peranan yang cukup penting dalam mewujudkan
good corporate governance (GCG) karena merupakan bagian dari dewan
komisaris dalam mengawasi jalannya perusahaan. Komite audit bertugas untuk
memberikan pendapat professional dan independen kepada dewan komisaris
mengenai laporan atau hal-hal lain yang disampaikan oleh direksi kepada dewan
komisaris, serta untuk mengindentifikasikan hal-hal yang memerlukan perhatian
dewan komisaris. Auditor eksternal terbentuk atas usulan komite audit dan
diangkat oleh RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham).

Objek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Penelitian menggunakan komisaris
independen, komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial
sebagai faktor yang dapat mempengaruhi manajemen. Atas dasar latar belakang
permasalahan tersebut, maka penulis mengambil penelitian dengan judul
“Pengaruh Mekanisme Corporate Governance Terhadap Praktek Manajemen Laba
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti menarik rumusan masalah
adalah “Apakah mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap

manajemen laba?”



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencari bukti empiris mengenai :
Pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat akademis
Penelitian ini memberikan pengetahuan baru dan mengolah pola pikir peneliti
untuk dapat menganalisis permasalahan perusahaan serta dapat digunakan
ketika peneliti memasuki dunia kerja.

2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada perusahaan
sampel dan perusahaan pada umumnya mengenai Pengaruh Mekanisme
Corporate Governance Terhadap Praktek Manajemen Laba Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk lebih mengarahkan penelitian penulis, penelitian ini dibagi :
BAB1 : PENDAHULUAN
Berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan masalah
penelitian, tujuan dan maksud penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian sekarang dan teori-teori yang berhubungan dengan
permasalahan yang sedang diteliti, kerangka pemikiran serta
hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Pada Bab ini berisi tentang penjelasan metode penelitian yang
digunakan meliputi rancangan penelitian, batasan penelitian,
identifikasi variable, definisi operasional, populasi, sampel dan
tekhnik pengambilan sampel, data dan pengumpulan data, serta
tekhnik analisis yang digunakan.

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA
Bab ini berisi tentang gambaran subyek penelitian dan analisis data
yang memuat analisis dari hasil penelitian dalam bentuk analisis
deskriptif, analisis statistik dan pembahasan.

PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan akhir, keterbatasan penelitian dan

saran.





